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ABSTRACT 
 

Durian fruit peel is one of the natural ingredients that are considered environmental waste by the people 
of Indonesia. The use of durian skin is starting to be sought, especially in the treatment of degenerative diseases, 
one of which is diabetes. Testing of activity as antidiabetic on durian fruit peel needs to be done. Durian fruit peel 
fraction was made by liquid-liquid partition which was then carried out to make compounds and in vitro 
antidiabetic potency test. Identification of compounds in the methanol fraction by qualitative TLC and UV-Vis 
spectrophotometry quantitatively showed high levels of rutin flavonoids. The flavonoid-rich fraction of rutin from 
durian peel was found to be effective in inhibiting alpha-glucosidase. The methanol fraction of durian fruit peel 
inhibited the activity of the alpha-glucosidase enzyme significantly (IC50 of 24) and did not differ much from 
conventional drugs, namely acarbose (IC50 of 23). This study showed that the methanol fraction of durian fruit peel 
which contains high routine flavonoid compounds has an active ability in in vitro antidiabetic testing. 
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ABSTRAK 
 

Antidiabetes Aktivitas Dan Analisis Fitokimia Dari Fraksi Metanol Kulit Buah Durian. Kulit buah durian 
merupakan salah satu bahan alam yang dianggap limbah lingkungan oleh masyarakat Indonesia. Pemanfaatan 
dari kulit buah durian mulai dicari, terutama dalam pengobatan penyakit degeneratif salah satunya yaitu 
diabetes. Pengujian aktivitas sebagai antidiabetik pada kulit buah durian perlu dilakukan. Fraksi kulit buah 
durian dibuat dengan partisi cair-cair yang selanjutnya dilakukan identifikasi senyawa dan di uji potensi 
antidiabetes secara in vitro. Idenifikasi senyawa dalam fraksi metanol dengan pengujian KLT secara kualitatif 
dan spektrofotometri UV-Vis secara kuantitatif menunjukkan kadar flavonoid rutin yang tinggi. Fraksi yang kaya 
flavonoid rutin dari kulit durian ditemukan efektif dalam penghambatan α-glukosidase. Fraksi metanol dari kulit 
buah durian menunjukkan penghambatan aktivitas enzim α-glukosidase yang signifikan (IC50 sebesar 24) dan 
tidak berbeda jauh dengan obat konventional yaitu acarbose (IC50 sebesar 23). Penelitian ini menunjukkan 
bahwa fraksi metanol kulit buah durian yang memiliki kandungan senyawa flavonoid rutin yang tinggi memiliki 
kemampuan sangat aktif dalam pengujian antidiabetes secara in vitro. 
 
Kata kunci: Antidiabetes, fraksi metanol, kulit buah durian 
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1. PENDAHULUAN 
 
Penyakit degeneratif diabetes melitus menjadi salah satu ancaman terbesar di seluruh dunia 
yaitu sekitar 10% orang dewasa dan  terus meningkat setiap tahunnya1. Diabetes melitus juga 
dapat menjadi faktor pemicu kematian di dunia yang cukup tinggi. Pengobatan pada penyakit 
diabetes melitus seperti obat konvensional saat ini diterapkan meluas terhadap pasien DM. 
Penggunaan obat konvensional memiliki faktor efek samping yang tinggi dibandingkan 
dengan obat bahan alam2. Selain itu masyarakat juga mulai menggunakan bahan alam untuk 
pengobatan tradisional. Dukungan pemerintah dalam saintifikasi jamu juga menjadi salah 
satu faktor dilakukan penelitian terkait bahan alam yang memiliki kemampuan dalam terapi 
penyakit3. 

Kulit buah durian menjadi salah satu bahan alam yang dapat digunakan sebagai terapi 
bahan alam. Limbah kulit durian saat ini menjadi limbah yang menyebabkan pencemaran 
lingkungan karena belum dimanfaatkan secara maksimal. Pemanfaatan dari kulit buah durian 
pun dicari, salah satunya disebabkan karena banyaknya senyawa metabolit sekunder di 
dalamnya yang mampu menjadi makanan fungsional maupun terapi pengobatan4. Salah satu 
potensi dari kulit durian yang digunakan sebagai terapi pengobatan adalah sebagai agen 
antidiabetik. Kulit buah durian menunjukkan aktivitas dalam menurunkan kadar glukosa 
darah5 serta penghambatan dalam aktivitas enzim penderita DM6. 

Aktivitas penghambatan enzim dalam penderita DM, salah satunya adalah enzim α-
glukosidase. Kandungan dalam kulit durian yang diperkirakan memiliki aktivitas dalam 
penghambatannya adalah senyawa flavonoid rutin7. Senyawa flavonoid rutin merupakan 
senyawa yang memiliki kelarutan yang baik dalam metanol, sehingga perlu diekstraksi lebih 
lanjut dalam metanol untuk memperoleh kandungan flavonoid rutin yang tinggi8. Dalam 
penelitian ini dibuat fraksi metanol serta diidentifikasi keberadaan dan kadar senyawa 
flavonoid rutin dan terakhir diuji aktivitas penghambatannya terhadap enzim α-glukosidase 
 
2. METODE 
 
Pengumpulan bahan 

Kulit buah durian dikumpulkan dari area kota Ngawi dengan varian Durio Zibhitinus 
Murr. Sampel kulit buah durian yang telah dikumpulkan kemudian dicuci dengan air mengalir 
dan dipotong kecil-kecil. Potongan kulit buah durian selanjutnya dikeringkan dengan oven 
45°C hingga kering dan diserbukkan dengan bantuan grindding. 
 
Ektraksi dan fraksinasi 

Serbuk kulit durian yang didapatkan kemudian diekstraksi dengan menggunakan 
etanol 95% dengan metode maserasi. Ekstrak cair yang didapatkan kemudian diuapkan 
dengan bantuan rotary evaporator hingga mendapatkan ekstrak kental. Ekstrak etanol kulit 
buah durian selanjutnya dipartisi cair-cair dengan pelarut metanol, etil asetat, dan n-heksan. 
Fraksi metanol kulit buah durian dikentalkan dan digunakan untuk pengujian aktivitas 
antidiabetes. 
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Identifikasi senyawa metabolit sekunder  
Identifikasi senyawa yang dilakukan adalah untuk mengetahui kehadiran senyawa 

flavonoid rutin dalam fraksi metanol kulit buah durian. Uji secara kualitatif yang dilakukan 
dengan menggunakan KLT sedangkan identifikasi secara kuantitatif dengan menggunakan 
spektrofotometri UV-Vis. Standar yang digunakan adalah senyawa rutin murni. Pelarut yang 
digunakan dalam pengujian KLT adalah pelarut campuran yang terdiri dari etil asetat, n-
heksan, dan metanol. Sedangkan panjang gelombang maksimum yang digunakan adalah  357 
nm. Kurva baku dari standar rutin yang didapatkan dari absorbansi spektrofotometri UV-Vis, 
digunakan untuk menghitung kadar senyawa flavonoid rutin dalam fraksi metanol kulit buah 
durian. 
 
Evaluasi dari aktivitas antidiabetik dengan uji in vitro 

Untuk mengetahui aktivitas antidiabetik dari fraksi metanol kulit durian dilakukan uji 
penghambatan terhadap enzim α-glukosidase. Larutan yang digunakan adalah buffer fosfat 
pH 7.0, DMSO, PnPG 5mM. Beberapa konsentrasi dari fraksi kulit durian dibuat dan diujikan 
ke enzim α-glukosidase adalah berikut 5, 10, 20, 40, dan 50 ppm. Kontrol positif yang 
digunakan adalah obat konventional acarbose. Pengukuran awal adalah nilai % inhibisi dari 
sampel, kemudian dihitung nilai IC50 sebagai potensi penghambatan dari sampel. 
   
 
3. HASIL 
 
Fraksinasi kulit buah durian. Pada proses pemisahan senyawa lanjutan dilakukan dengan 
fraksinasi untuk memisahkan senyawa berdasarkan tingkat kepolaran zat9. Pelarut dengan 
tingkat kepolaran berbeda digunakan dan dipilih senyawa flavonoid rutin yang terlarut dalam 
metanol dalam fraksi kental metanol. Nilai rendamen yang didapatkan pada fraksi metanol 
yaitu 21,2% yang menunjukkan nilai rendamen yang besar yang memperlihatkan bahwa sifat 
kepolaran dari pelarut mendekati sifat kepolaran senyawa flavonoid rutin10. 

 
Identifikasi senyawa metabolit sekunder. Pengujian kualitatif dilakukan dengan 

menotolkan sampel ke atas plat KLT dengan pelarut campuran (etil asetat, asam asetat glasial, 
asam format, dan aquadest). Sampel dan standar ditotolkan beriringan dan hasil dilihat 
dibawah sinar UV. Hasil menunjukkan bahwa spot sampel sejajar dengan spot standar 
senyawa flavonoid rutin, sehingga senyawa yang terdeteksi dalam sampel FKD adalah 
flavonoid rutin9. Berdasarkan nilai RF menunjukkan angka 0,8 yang mana berada dalam 
rentang syarat senyawa dapat dikatakan terdeteksi dalam pelarut tersebut11. 
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Gambar 1. Hasil KLT fraksi metanol kulit durian dan senyawa baku 
rutin 

 
Identifikasi kuantitatif dilakukan dengan bantuan spektrofotometri UV-Vis. Beberapa 

seri yang digunakan adalah 0,5; 10; 20; 40; dan 75 ppm. Absorbansi dari beberapa seri 
standar digunakan untuk membuat kurva baku dalam perhitungan kadar senyawa dalam 
fraksi kulit buah durian. Kurva baku yang diperoleh mendapatkan nilai linearitas yang tinggi 
yaitu 0,9992. Selanjutnya sebanyak 10 mg fraksi kulit durian dilarutkan dalam metanol 
hingga 10 ml dan diukur serapannya yang menunjukkan bahwa senyawa rutin mengandung 
46, 7 ppm senyawa rutin.

 
 

 
 

Gambar 2. Grafik kurva baku standar senyawa rutin 
 

Evaluasi dari aktivitas antidiabetik dengan uji in vitro 
Sampel yang diujikan aktivitas penghambatan α-glukosidase adalah fraksi metanol 

kulit buah durian dibuat beberapa konsentrasi diantaranya 5, 10, 20, 40, dan 50 ppmserta 
kontrol positif yaitu acarbose. Pengukuran yang pertama adalah perhitungan % inhibisi dari 
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masing-masing sampel, dan selanjutnya di hitung IC50 sampel yang dianggap sebagai kekuatan 
penghambatannya. Pada pengujian penghambatan menunjukkan bahwa nilai IC50 dari fraksi 
adalah 24.1, sedangkan IC50 dari acarbose adalah 23.0. Nilai IC50. 

  

 

 
 

Gambar 3. Aktivitas penghambatan enzim α-glukosidase 
 
4. PEMBAHASAN 
 
Fraksinasi kulit buah durian 

Ekstrak kulit buah durian digunakan dalm pembuatan fraksi metanol kulit durian. 
Proses partisi cair-cair dengan fraksinasi dilakukan berdasarkan pemisahan senyawa dengan 
tingak kepolaran dari zat9. Pemisahan ini dilakukan untuk menghilangkan pengotor yang 
akan mengganggu analisa komponen12. Fraksi metanol dari kulit durian diambil dan 
dikentalkan, hal ini berhubungan dengan senyawa flavonoid (rutin) yang memiliki kelarutan 
tinggi dalam methanol13. Hasil nilai rendamen yang tinggi juga dipengaruhi oleh sifat 
kepolaran dari pelarut yang mendekati dengan senyawa yang diinginkan yang mana semakin 
tinggi nilai rendamen, maka semakin banyak pula bahan aktif yang dapat terambil14. 
 
Identifikasi senyawa metabolit sekunder 

Pelarut yang digunakan dalam pengujian KLT sebagai fase gerak merupakan pelarut 
campuran dengan tingkat kepolaran yang berbeda. Campuran pelarut ini merupakan 
campuran pelarut yang diestimasi dapat digunakan dalam analisa senyawa flavonoid (rutin) 
dalam ekstrak. Pada hasil KLT menunjukkan bahwa adanya pemisahan yang baik pada fraksi 
yang memiliki noda yang sejajar dengan standar, selain itu nilai RF yang didapatkan berada 
pada rentang syarat dimana senyawa yang ingin dianalisis dengan metode KLT dapat 
dilakukan dengan baik11. Analisa ini merupakan analisa kualitatif untuk mengetahui 
keberadaan dari senyawa dalam fraksi kulit durian. 
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Identifikasi selanjutnya dilakukan secara kuantitatif dengan bantuan spektrofotometri 
UV-Vis. Kurva baku dari nilai absorbansi seri konsentrasi dibuat untuk menghitung kadar dari 
sampel. Panjang gelombang maksimum yang digunakan adalah 357 nm. Hasil absorbansi 
menunjukkan bahwa konsentrasi paling tinggi dari standar memiliki absorbansi tertinggi, 
begitu pula sebaliknya. Linearitas dari kurva dihitung untuk mengetahui kammapuan metode 
analisa dalam memberikan respon baik terhadap sampel15. Linearitas yang baik menunjukkan 
bahwa 0,9992 yang menunjukkan bahwa kurva baku standar rutin merupakan kurva yang 
linier dan dapat dinyatakan memiliki validitas yang baik. Sampel yang diuji setelahnya 
menunjukkan bahwa dalam 10 mg fraksi metanol kulit durian mengandung 46,7 ppm 
senyawa flavonoid rutin di dalamnya. 
 
Evaluasi dari aktivitas antidiabetik dengan uji in vitro 

Aktivitas penghambatan dari fraksi metanol kulit durian dilakukan dengan mengukur nilai 
IC50 nya terhadap penghambatan enzim α-glukosidase. Fraksi yang mengandung senyawa 
flavonoid rutin memiliki potensi antidiabetes yang berhubungan dengan penghambatan 
enzim α-glukosidase sebagai kunci penyerapan glukosa dalam darah melalui hidrolisis enzim 
ini16. Senyawa flavonoid rutin menunjukkan potensi penghambatan pada enzim seta akan 
menyebabkan penurunan kadar glukosa serta penghambatan pembentukannya17. Acarbose 
digunakan sebagai pembanding dari obat konventional yang memiliki kerja menghambat 
enzim α-glukosidase dalam dinding usus halus. Substrat yang digunakan yaitu pNPG sebagai 
model proses pemecahan karbohidrat dalam tubuh, sedangkan larutan buffer digunakan 
sebagai parameter pengkondisian cairan di dalam tubuh.  

Pengukuran diawali dengan mengukur %inhibisi dari seri konsentrasi fraksi metanol kulit 
durian dan acarbose. Nilai % inhibisi didapatkan dari pengukuran absorbansi sampel dan 
kontrol sampel. Aktivitas penghambatan didapatkan dari hubungan inhibisi sampel dari 
persamaan tersebut melalui IC50. Nilai IC50 yang rendah menandakan aktivitas penghambatan 
α-glukosidase yang besar18. 

 
%inhibisi = (1- (Abs sampel/Abs kontrol) x 100) 

Pada pengujian penghambatan menunjukkan bahwa nilai IC50 dari fraksi adalah 24.1, 
sedangkan IC50 dari acarbose adalah 23.0. Potensi penghambatan baik dari fraksi metanol 
kulit durian dan acarbose tergolong sangat aktif untuk penghambatan enzim  α-glukosidase. 
Senyawa flavonoid rutin berpotensi menghambat enzim α-glukosidase, karena kerjanya 
menghambat akivitas enzim serta menghambat glikasi protein dan pembentukan glukosa 
yang menyebabkan turunnya kadar gula darah tubuh17. 
 
5. KESIMPULAN 
 
 Kulit buah durian yang dianggap sebagai limbah ternyata memiliki manfaat yang 
cukup tinggi sebagai agen antidiabetik. Senyawa metabolit sekunder yang teridentifikasi 
terkandung dalam fraksi kulit buah durian adalah flavonoid rutin. Kandungan tersebut yang 
berpengaruh terhadap aktivitas penghambatan enzim α-glukosidase. 
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